BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1  Obyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen (bebas) yaitu
Volume Pembiayaan Murabahah (X1), Biaya Operasional (X2), Inflasi (X3), dan
Bl Rate (X4), sedangkan untuk variabel dependen (terikat) yaitu Pendapatan
Margin Murabahah (variabel Y) pada bank-bank syariah periode 2012-2016.
Dengan begitu maka tempat yang digunakan untuk penelitian adalah bank-bank
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2012-2016. Berdasarkan variabel
penelitian tersebut maka akan dianalisis bagaimana pengaruh volume pembiayaan
murabahah, biaya operasional, inflasi dan Bl rate terhadap pendapatan margin

murabahah baik secara parsial maupun simultan.

3.2  Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai dari suatu variabel, dalam hal ini variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain” (Hasan, 2009 : 7). Sehingga melalui metode penelitian secara
deskriptif dapat diketahui secara jelas mengenai gambaran atau deskripsi tentang
variabel penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tersebut karena sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana gambaran Volume
Pembiayaan Murabahah, Biaya Operasional, Inflasi, Bl Rate, dan Pendapatan
Margin Murabahah pada bank-bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.

3.2.2 Desain Penelitian
Penelitian ini secara lebih spesifik dapat dimaksudkan sebagai studi
deskriptif. Menurut Indiantoro (2009 : 88) “Studi deskriptif merupakan penelitian

terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek

39
Muharis Jajuli, 2017
PENGARUH VOLUME PEMBIAYAAN MURABAHAH, BIAYA OPERASIONAL, INFLASI, DAN Bl RATE
TERHADAP PENDAPATAN MARGIN MURABAHAH
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



40

berupa individu, organisasional, industri atau perspektif yang lain”. Tujuan studi
ini untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati.
Studi deskriptif menjelaskan karakteristik atau fenomena yang dapat digunakan
sebagai dasar pembuatan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah bisnis.
Tipe hubungan antar variabel yang diteliti berupa hubungan korelasional
(asosiasi) karena terdapat banyak variabel independen yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
VVolume Pembiayaan Murabahah (X1), Biaya Operasional (Xz), Inflasi (Xz), Bl
Rate (X4) sedangkan variabel dependennya yaitu Pendapatan Margin Murabahah
(Y). Dalam penelitian ini, periode waktu yang diteliti adalah tahun 2012-2016.
Skala dalam penelitian ini adalah skala rasio (ratio scale) yaitu skala pengukuran
yang menunjukkan kategori, peringkat, jarak dan perbandingan construct yang
diukur. Skala rasio menggunakan nilai absolut, contohnya adalah ukuran rupiah

untuk mengukur pendapatan margin murabahah dalam penelitian ini.

3.3 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.3.1 Definisi Variabel

Dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel independen (variabel

bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat), yaitu :
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut Sugiyono (2013 : 39) “Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel bebas (X)
adalah :

a. Xz :Volume Pembiayaan Murabahah.
Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan margin yang disepakati oleh
penjual dan pembeli (Karim, 2011 : 113). Volume pembiayaan
murabahah adalah jumlah pembiayaan berskema murabahah yang
diberikan oleh bank syariah selama periode akuntansi tertentu.
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b. Xz : Biaya Operasional.
Biaya Operasional merupakan biaya yang terkait dengan
operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan
administrasi, biaya iklan, biaya penyusutan, serta perbaikan dan
pemeliharaan (Murhadi, 2013 : 37).

c.  Xa:Inflasi.
Inflasi adalah gejala kenaikan harga yang berlangsung secara terus
menerus (Rosyidi, 2011 : 131).

d.  Xs:BlRate.
Suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank
Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang
berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter
(Puspopranoto, 2004).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Menurut Sugiyono (2013 : 39) “Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini,
yang merupakan variabel terikat () adalah :

a. Y :Pendapatan Margin Murabahah.
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan
dalam liabilities atau gabungan dari keduanya selama periode yang
dipilih oleh pernyataan pendapat yang berakibat dari investasi yang
halal, perdagangan memberikan jasa, atau aktivitas lain yang
bertujuan meraih keuntungan seperti manajemen rekening investasi
terbatas (Antonio, 2002 : 204). Margin yaitu selisih antara harga
beli dan harga jual, yang merupakan keuntungan kotor dalam
transaksi jual beli barang. Margin tidak sama dengan bunga karena
margin harus sudah ditentukan pada awal dalam perjanjian dan
tidak dapat berubah ditengah jalan (Gozali, 2006). Pendapatan
margin murabahah merupakan keuntungan atau arus masuk bruto

dari kegiatan pembiayaan murabahah yang dilakukan bank syariah.
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3.3.2  Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Alat Ukur Skala
Independen
Volume Pembiayaan murabahah Total Pembiayaan Murabahah | Rasio
Pembiayaan | adalah akad jual beli = Pembiayaan murabahah
Murabahah | barang dengan terkait dengan bank dalam
(X1) menyatakan harga rupiah + Pembiayaan
perolehan dan margin murabahah  tidak  terkait
yang disepakati oleh dengan bank dalam rupiah +
penjual dan pembeli Pembiayaan murabahah terkait
(Karim, 2011 : 113) dengan bank dalam valuta
asing.
Biaya Biaya Operasional (Murhadi, 2013 : 37) Rasio
Operasional | merupakan biaya yang
(X2) terkait dengan operas_lona_l Biaya operasional
perusahaan yang meliputi | = biaya penjualan dan administrasi
biaya penjualan dan + biaya iklan + biaya penyusutan
administrasi, biaya iklan + biaya perbaikan dan pemeliharaan
biaya penyusutan, serta
perbaikan dan
pemeliharaan (Murhadi,
2013 : 37)
Inflasi Inflasi adalah gejala (Karim, 2007 : 136) Rasio
(Xa) kenaikan harga yang
ber|angsung secara terus tingkat harga . — tingkat harga _,
ERH . tingkat harga
rlnseln)erus. (Rosyidi, 2011 : x 100 = Rate of Inflal:ittm1
Bl Rate Suku bunga dengan tenor | Nilai persentase Bl Rate yang | Rasio
(Xa) satu bulan yang dikeluarkan oleh Bank

diumumkan oleh Bank
Indonesia secara periodik
untuk jangka waktu
tertentu yang berfungsi
sebagai sinyal atau stance
kebijakan moneter
(Puspopranoto, 2004)

Indonesia.
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Variabel Konsep Indikator Skala
Dependen
Pendapatan | Pendapatan adalah Pendapatan Margin | Rasio
Margin kenaikan kotor dalam Murabahah = Harga Jual —
Murabahah | asset atau penurunan Harga Beli
(Y) dalam liabilities atau (Gozali, 2006)

gabungan dari keduanya
selama periode yang
dipilih oleh pernyataan
pendapat yang berakibat
dari investasi yang halal,
perdagangan memberikan
jasa, atau aktivitas lain
yang bertujuan meraih
keuntungan seperti
manajemen rekening
investasi terbatas
(Antonio, 2002 : 204)
Margin yaitu selisih
antara harga beli dan
harga jual, yang
merupakan keuntungan
kotor dalam transaksi jual
beli brang. Margin tidak
sama dengan bunga
karena margin sudah
harus ditentukan pada
awal dalam perjanjian dan
tidak dapat berubah
ditengah jalan (Gozali,
2006)

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013 : 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Syariah (BUS) yang beroperasi di Indonesia dan terdaftar di Bank Indonesia pada
tahun 2012-2016 yaitu berjumlah 12 Bank Umum Syariah. Berikut adalah 12

Bank Umum Syariah yang menjadi populasi dalam penelitian ini :
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian

=z
©

Nama Bank Umum Syariah
Bank BCA Syariah

Bank BNI Syariah

Bank BRI Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Maybank Syariah Indonesia

Bank Muamalat Indonesia

Bank Panin Syariah

Bank Bukopin Syariah

©O©| O N o O | W N -

Bank Syariah Mandiri

[EEN
o

Bank Syariah Mega Indonesia

[EEY
[EEY

Bank Victoria Syariah

12 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
Sumber : Data Statistik Bank Indonesia (diolah)

Dan untuk sampel penelitiannya, menurut Sugiyono (2013 : 81) “Sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan nonprobability sampling dengan pendekatan sampling purposive,
yaitu teknik dengan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
“Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel” (Sugiyono, 2013 : 84). Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulanan dari bank umum syariah yang beroperasi di
Indonesia periode 2012-2016, dimana hal tersebut diperoleh melalui laporan
publikasi bank umum syariah di website resmi Bank Indonesia dan website resmi
tiap bank syariah tersebut. Dari total 12 bank umum syariah yang saat ini
beroperasi di Indonesia, hanya lima bank syariah yang memenuhi Kriteria

penilaian. Adapun kriteria dari sampel yang dipilih adalah :
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1) Bank syariah yang telah berdiri dan beroperasi sejak tahun 2010.

2) Bank syariah yang menerbitkan laporan publikasi bank umum syariah di
website resmi Bank Indonesia dengan periode dan juga website resmi
masing-masing bank syariah tersebut setiap tahunnya sejak tahun 2010.

3) Bank Syariah yang menerbitkan laporan publikasi triwulan.

Adapun lima bank syariah yang memenuhi kriteria diatas dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No. | Nama Bank Umum Syariah
Bank BNI Syariah
Bank BRI Syariah

Bank Syariah Mega Indonesia

Al wl N R~

Bank Syariah Muamalat Indonesia
5 Bank Syariah Mandiri
Sumber : Data Statistik Bank Indonesia (diolah)

3.5 Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa data sekunder, yaitu merupakan sumber penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Menurut Indriantoro & Supomo (2002 : 147) “Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan”.

3.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan triwulan Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel dari tahun 2012-
2016. Kemudian sumber data diambil dari data statistik perbankan syariah yang

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, data laporan triwulan bank umum syariah yang
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diterbitkan Bank Indonesia, dan dari website resmi masing-masing Bank Umum
Syariah yang dijadikan sampel penelitian.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data historis (documentary-historical). Langkah-langkah yang
diambil dalam pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
Dilakukan dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap
permasalahan yang akan diteliti dengan cara studi pustaka terhadap literatur dan
bahan pustaka lainnya seperti jurnal, artikel, penelitian terdahulu, dan buku.
b. Studi Dokumenter
Pengumpulan data dilakukan dengan kategori dan klasifikasi bahan-bahan
tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data-data yang
dikumpulkan adalah, Volume Pembiayaan Murabahah, Biaya Operasional,
Inflasi, Bl Rate dan Pendapatan Margin Murabahah yang diperoleh dari Laporan
Keuangan setiap Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel penelitian, Statistik
Perbankan Syariah, dan Biro Pusat Statistik.

3.6 Rancangan Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini jenis statistik yang

digunakan adalah statistik deskriptif.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013 : 206) “Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Statistik
deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel.
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
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tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean
(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase. Jadi, secara teknis dapat diketahui bahwa dalam statistik deskriptif
tidak ada uji signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak
bermaksud membuat generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi.

3.6.2 Analisis Statistik
3.6.2.1 Analisi Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2013 : 153) “Analisis regresi dugunakan untuk
melakukan prediksi, bagaimana perubahan variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi)”. Analisis regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis
regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi untuk empat prediktor

seperti dalam penelitian ini adalah :

Yo = + B1X; + B2Xz + B3X3+ BuX,+e

Dimana :

Y: = Pendapatan Margin Murabahah

x = Intercept (Konstanta)

B._. = Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3 Xa
X, = Volume Pembiayaan Murabahah

X, = Biaya Operasional

X; = Inflasi

X, =BIRate

e = Standard Error

Sumber : Sugiyono (2013 : 277)
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3.6.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data yang
digunakan dalam analisis regresi berganda. Seperti yang dikemukakan Santoso
(2009 : 342) bahwa “Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan
peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan
yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan
seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”.
Adapun beberapa uji asumsi klasik itu adalah uji normalitas, uji multikolinieritas,

uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.6.2.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan
untuk analisis statistic parametric. Penggunaan uji normalitas karena pada
analisis statistic parametric, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Maksud data terdistribusi normal
adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi
normal data dengan bentuk distribusi normal dimana data memusat pada
nilai rata-rata dan median.

Untuk mengetahui bentuk distribusi data dapat menggunakan
grafik distribusi dan analisis statistik. Penggunaan grafik distribusi
merupakan cara yang paling gampang dan sederhana. Cara ini dilakukan
karena bentuk data yang terdistribusi secara normal akan mengikuti pola
distribusi normal dimana bentuk grafiknya mengikuti bentuk lonceng.
Sedangkan analisis statistik menggunakan analisis keruncingan dan
kemencengan kurva dengan indikator keruncingan dan kemencengan.

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah sebaran data
yang ada terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis grafik histogram dan normal plot. Pada
analisis histogram bila grafik normal plot menunjukkan data menyebar di
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sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi linier berganda memenuhi asumsi normalitas.

3.6.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas diketahui dari nilai VIF (Variance Inflation
Factor) untuk masing-masing prediktor. Persyaratan untuk dapat dikatakan
terbebas dari multikolinier adalah apabila nilai VIF (Variance Inflation
Factor) prediktor tidak melebihi nilai 10. Nilai VIF hitung berkisar pada
nilai 1 atau lebih rendah dari 10 sehingga disimpulkan tidak terjadi
multikolinier. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel
independen  harus terbebas dari gejala multioliearitas. Gejala
multikolinearitaas adalah gejala korelasi antarvariabel independen. Gejala
ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antarvariabel independen.

Untuk melihat gejala multikolinearitas, kita dapat melihat dari hasil
Collinearity Statistics. Hasil VIF yang lebih besar dari satu menunjukkan
adanya gejala multikolinearitas, sedangkan nilai VIF yang mendekati satu

menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas.

3.6.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini akan
melihat pola grafik regresi pada scatterplot.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dengan scatterplot,
pada SPSS 20 antara nilai prediksi variabel terikat (variabel dependen) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu Y adalah Y yang telah
di prediksi dan sumbu X adalah residualnya (Y prediksi — Y sesunguhnya).
Jika ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika
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tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dipastikan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.6.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah di dalam
persamaan regresi terdapat masalah autokorelasi atau tidak. Yaitu adanya
masalah korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika terjadi, maka dinamakan terjadi masalah
autokorelasi yang menyebabkan model yang digunakan tidak layak dipakai.
Uji autokorelasi dapat diketahui dari nilai Durbin-Watson (DW). Jika nilai
DW hitung lebih besar dari nilai DU pada tabel DW maka disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi. Menurut Sudarmanto (2013 : 263) terjadinya
autokorelasi dapat dilihat dengan cara melihat besaran Durbin — Watson
sebagai berikut :
1. Angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif
2. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
3. Angka DW diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif.

3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah koefisien dari variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t ini
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan twaner. Kemudian untuk hipotesis
masing-masing variabel dalam uji t ini adalah sebagai berikut :

1. Ho: B, =0, volume pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap
pendapatan margin murabahah

Ha : B; # 0, volume pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap

pendapatan margin murabahah

2. Ho: B, =0, biaya operasional tidak berpengaruh terhadap pendapatan

margin murabahah
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Ha : B, # 0, biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan margin
murabahah
3. Ho: B3 = 0, inflasi tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin
murabahah
Ha: B3 #0, inflasi berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah
4., Ho : B, = 0, BI rate tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin
murabahah
Ha: B, #0, Bl rate berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut (Priyatno : 2013) :
1. Jika thitung > tanel, maka terdapat pengaruh positif
2. Jika thitung < ttabel , maka terdapat pengaruh negatif

3. Jika —tiabel < thitung < ttabel, Maka tidak terdapat pengaruh

3.6.3.2 Uji Simultan (uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen. Sementara itu untuk hipotesis dalam uji F ini adalah
sebagai berikut :

1. Ho: By =B, =p3 =L, =0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
secara simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Ho: pB1 # B2 # P53 # B4 # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan secara
simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria untuk pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Jika F hitung > F tabel maka Hs diterima, artinya variabel independen
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika F hitung < F tabel maka Hs ditolak, artinya variabel independen
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.

3.6.3.3 Koefisien Determinasi
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Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen maka digunakan koefisien determinasi (KD), dimana
perhitungan koefisien determinasi menurut Sudjana (2004 : 246) dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

KD =r?x100%

Dimana :
KD = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

Nilai KD berada antara 0 sampai 1 (0 < KD < 1) dengan ketentuan:

a. Jika nilai KD = 0 berarti tidak ada pengaruh variabel independen (variabel
X) terhadap variabel dependen (variabel Y).

b. Jika nilai KD = 1 berarti variasi (naik turunnya) variabel dependen
(variabel Y) adalah 100% dipengaruhi oleh variabel independen (variabel
X).

c. Jika nilai KD berada diantara 0 dan 1 (0 < KD < 1), maka besarnya
pengaruh variabel independen (variabel X) terhadap variasi (naik atau
turunnya) variabel dependen adalah sesuai nilai KD itu sendiri, dan

selebihnya berasal dari faktor lain.
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